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Abstract

The rapid development of digital technology has significantly influenced various aspects of human life, including religious life and the Church’s mission of evangelization. One of the most influential technological innovations today is Artificial Intelligence (AI), which opens new opportunities for the development of digital catechesis. This article aims to analyze the role of Artificial Intelligence as a means of digital catechesis in supporting the proclamation of faith in the technological era. The study employs a qualitative method with a literature review approach by examining theological, pastoral, and technological sources. The findings indicate that Artificial Intelligence can support catechetical activities through the provision of faith-based content, interactive learning media, and wider access to evangelization resources. However, the use of AI also raises pastoral and ethical challenges, particularly regarding the preservation of the personal and relational dimensions of catechesis. Therefore, Artificial Intelligence should be understood not as a substitute for human pastoral ministry but as a complementary tool that assists catechists and pastoral agents in fostering the growth and deepening of faith in the digital age.
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Abstrak
Perkembangan pesat teknologi digital telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk kehidupan beragama serta misi evangelisasi Gereja. Salah satu inovasi teknologi yang paling berpengaruh saat ini adalah Artificial Intelligence (AI) yang membuka peluang baru bagi pengembangan katekese digital. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran Artificial Intelligence sebagai sarana katekese digital dalam mendukung pewartaan iman di era teknologi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka melalui penelaahan berbagai sumber teologis, pastoral, dan teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Artificial Intelligence dapat mendukung kegiatan katekese melalui penyediaan konten iman, media pembelajaran yang interaktif, serta perluasan akses terhadap sumber-sumber evangelisasi. Namun demikian, penggunaan AI juga menimbulkan tantangan pastoral dan etis, terutama berkaitan dengan upaya menjaga dimensi personal dan relasional dalam katekese. Oleh karena itu, Artificial Intelligence perlu dipahami bukan sebagai pengganti pelayanan pastoral manusia, melainkan sebagai sarana pelengkap yang membantu para katekis dan pelayan pastoral dalam menumbuhkan serta memperdalam kehidupan iman umat di era digital.
Kata kunci: Artificial Intelligence, katekese digital, evangelisasi, pewartaan iman
PENDAHULUAN
Abad ke-21 ditandai oleh perkembangan pesat teknologi digital yang memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan manusia. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan besar, tidak hanya dalam bidang ekonomi, pendidikan, dan sosial, tetapi juga dalam kehidupan beriman serta praktik pewartaan Gereja. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya perkembangan Artificial Intelligence (AI), menghadirkan berbagai kemungkinan baru dalam bidang pendidikan, komunikasi, dan penyebaran pengetahuan. Masyarakat yang hidup dalam era digital memiliki akses yang semakin luas terhadap berbagai informasi yang mendukung aktivitas kehidupan mereka (Pandor et al., 2024). Dalam konteks Gereja Katolik, perkembangan ini turut memengaruhi cara umat menghayati dan menghidupi iman. Katekese yang sebelumnya lebih banyak dilaksanakan secara tatap muka kini mulai berkembang ke dalam ruang digital dengan memanfaatkan internet, media sosial, dan berbagai aplikasi digital sebagai sarana pewartaan dan pendidikan iman (Tarihoran dan Inga Niron, 2025). Gereja juga menyadari bahwa perkembangan teknologi komunikasi memiliki peran penting dalam pewartaan Injil. Konsili Vatikan II melalui dekret Inter Mirifica (IM, art. 3) menegaskan bahwa sarana komunikasi sosial dapat dimanfaatkan sebagai alat yang efektif untuk menyebarkan pesan Injil apabila digunakan secara bijaksana dan bertanggung jawab (Paus Paulus VI, 1963). Dalam konteks perkembangan teknologi digital saat ini, media komunikasi modern termasuk internet dan berbagai platform digital menjadi ruang baru bagi Gereja untuk melaksanakan tugas evangelisasi dan pendidikan iman umat.

Meskipun AI menawarkan berbagai keuntungan dalam meningkatkan efektivitas dan mutu pembelajaran, ia juga memunculkan sejumlah tantangan dan dilema etis yang perlu diperhatikan (Waruwu, 2024). Di satu sisi, Penggunaan media sosial dan platform digital telah menjadi penting bagi Gereja untuk menyebarkan Injil, memastikan kelangsungan hidup dan kelangsungan praktik keagamaan selama masa krisis. Di sisi lain, fenomena ini juga memunculkan kesenjangan digital, transformasi konsep komunitas, dan pergeseran paradigma dalam memahami otoritas dan partisipasi (Jimmy, 2025). Kemajuan teknologi digital di masyarakat menyebabkan banyak orang yang memanfaatkan teknologi modern dalam melakukan kegiatan katekese karena pentingnya membangun iman masyarakat di dalam era digital (Tarihoran dan Suwul, 2025). Salah satu persoalan yang muncul adalah bagaimana teknologi yang bersifat mekanis dan berbasis algoritma dapat digunakan dalam proses pembinaan iman yang pada dasarnya bersifat personal dan relasional. Selain itu, terdapat kekhawatiran bahwa ketergantungan pada teknologi dapat mengurangi kedalaman pengalaman iman jika tidak disertai dengan pendampingan yang memadai. Gereja tidak bisa menutup mata terhadap perubahan zaman khususnya pada kemajuan teknologi (Mbira, 2020). Oleh karena itu, perlu adanya refleksi kritis mengenai bagaimana Artificial Intelligence dapat dimanfaatkan (Muda & Muda, 2025) secara tepat dalam pelayanan katekese Gereja.

Sebagai salah satu bentuk respons terhadap perkembangan zaman, teknologi digital diakui secara luas sebagai anugerah sekaligus sarana strategis untuk mendukung misi pewartaan Gereja (Daimun et al., 2026). Teknologi ini dapat digunakan untuk menyediakan materi katekese secara lebih sistematis, membantu menjawab pertanyaan iman umat, serta menyediakan media pembelajaran yang interaktif dan mudah diakses kapan saja. AI dapat menjadi peluang baru dalam mendukung berbagai bentuk pelayanan dan penatalayanan Gereja (Laoli et al., 2024). Melalui pemanfaatan yang tepat, Artificial Intelligence dapat menjadi sarana membantu para katekis untuk memberikan bahan katekese kepada umat dan juga membantu umat untuk meningkatkan kehidupan iman mereka sekaligus semakin mendekatkan diri dengan Tuhan (Muda & Muda, 2025).
Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara teknologi digital dan pewartaan iman. Misalnya, Maria Chrisnayanti Geor dan Evaristus Silitubun menyoroti sejauh mana penggunaan media digital bagi karya evangelisasi dan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan media digital bagi karya evangelisasi di Paroki Kristus Terang Dunia Waena Jayapura (Geor & Silitubun, 2025). Stefanus Dama Muda dan Florianus Pruda menganalisis dan menyintesis literatur yang ada mengenai kekurangan dan kelebihan digitalisasi dalam katekese (Muda & Muda, 2025). Sementara itu, Azka Zakariyya dkk, mengeksplorasi manfaat AI dalam pembelajaran, pengembangan metode pengajaran, serta peningkatan efektivitas secara keseluruhan (Rochmawati et al., 2023). Meskipun sejumlah penelitian telah membahas hubungan antara teknologi digital dan pewartaan iman, kajian yang secara khusus menelaah pemanfaatan Artificial Intelligence sebagai sarana katekese digital dalam konteks pewartaan iman masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan kajian tersebut.
Berdasarkan kajian tersebut, kebaruan dari artikel ini terletak pada upaya untuk mengkaji secara lebih khusus peran Artificial Intelligence sebagai sarana katekese digital dalam mendukung pewartaan iman di era teknologi. Artikel ini tidak hanya melihat Artificial Intelligence sebagai alat teknologi semata, tetapi juga merefleksikan pemanfaatannya dalam perspektif pastoral dan katekese Gereja. Dengan demikian, kajian ini berupaya mengintegrasikan dimensi teknologi, pendidikan iman, dan pelayanan pastoral dalam satu kerangka refleksi yang lebih komprehensif.
Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan antara teknologi digital dan pewartaan iman, sebagian besar kajian masih berfokus pada penggunaan media sosial atau platform digital sebagai sarana komunikasi religius. Kajian yang secara khusus menelaah pemanfaatan Artificial Intelligence sebagai sarana katekese digital dalam perspektif teologis dan pastoral masih relatif terbatas. Padahal perkembangan teknologi Artificial Intelligence telah menghadirkan bentuk komunikasi dan pembelajaran baru yang dapat memengaruhi cara umat memahami dan menghayati iman. Oleh karena itu, kajian mengenai Artificial Intelligence dalam konteks katekese digital menjadi penting untuk melihat bagaimana teknologi ini dapat dimanfaatkan secara bijaksana dalam pelayanan pastoral Gereja.
Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis bagaimana Artificial Intelligence dapat dimanfaatkan sebagai sarana katekese digital dalam mendukung pewartaan iman di era teknologi. Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk menunjukkan peluang serta tantangan yang muncul dari penggunaan teknologi tersebut dalam konteks kehidupan Gereja, sehingga pemanfaatannya dapat dilakukan secara bijak dan bertanggung jawab.

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence memiliki potensi besar sebagai sarana pendukung dalam katekese digital, terutama dalam menyediakan akses informasi iman yang lebih luas, media pembelajaran yang interaktif, serta ruang dialog yang lebih terbuka bagi umat. Kontribusi artikel ini diharapkan dapat memberikan perspektif teologis dan pastoral mengenai pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence dalam pelayanan katekese, sekaligus mendorong Gereja untuk lebih kreatif dan reflektif dalam menggunakan teknologi digital sebagai sarana pewartaan iman di era modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). Pendekatan ini dilakukan dengan menelaah berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan katekese digital, evangelisasi Gereja, serta perkembangan Artificial Intelligence dalam bidang pendidikan dan komunikasi. Sumber data penelitian meliputi buku ilmiah, artikel jurnal, serta dokumen resmi Gereja seperti Inter Mirifica, Evangelii Gaudium, dan Directory for Catechesis.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan analisis deskriptif-kritis, yaitu dengan mengidentifikasi gagasan utama dari berbagai sumber, mengklasifikasikan konsep-konsep yang relevan, serta menginterpretasikan hubungan antara perkembangan teknologi Artificial Intelligence dengan praktik katekese digital dalam kehidupan Gereja. Melalui proses analisis tersebut, penelitian ini berupaya merumuskan refleksi teologis dan pastoral mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence sebagai sarana pendukung pewartaan iman di era teknologi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Transformasi Katekese di Era Digital
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam cara hidup masyarakat, termasuk dalam cara manusia berkomunikasi, belajar, dan membangun relasi sosial. Katekese memiliki peran penting dalam membantu umat memahami, mendalami, dan menghayati iman mereka dalam kehidupan sehari-hari (Tarihoran dan Sarma, 2024). Kehadiran internet, media sosial, serta berbagai platform komunikasi digital telah menciptakan ruang interaksi baru yang melampaui batas geografis dan waktu. Informasi dapat diakses dengan cepat dan mudah melalui perangkat digital seperti smartphone, komputer, dan tablet. Hal ini tidak hanya memudahkan Gereja dalam melaksanakan kegiatan katekese, tetapi juga membantu Gereja mengikuti perkembangan gaya hidup umat beriman di tengah kemajuan teknologi (Muda & Muda, 2025). Dalam konteks ini, Gereja dihadapkan pada tantangan untuk menghadirkan pewartaan iman yang mampu menjangkau umat dalam ruang digital yang semakin luas.

Perkembangan pesat kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) telah membawa perubahan fundamental dalam dunia pendidikan global (Manalu et al., 2025). Budaya digital ini ditandai oleh perubahan cara manusia berkomunikasi, belajar, dan membangun relasi sosial. Generasi masa kini, khususnya kaum muda, terbiasa memperoleh informasi melalui media digital seperti video, podcast, maupun platform media sosial. Dalam era digital, generasi muda tidak lagi hanya menjadi pengguna pasif teknologi. Mereka juga memiliki peluang besar untuk belajar lebih cepat, mengembangkan kreativitas, memperluas pengetahuan, serta meningkatkan produktivitas melalui berbagai platform digital (Agustina et al., 2025). Situasi ini menuntut pendekatan baru dalam proses pendidikan iman, sebab metode katekese yang hanya mengandalkan pertemuan tatap muka sering kali tidak lagi cukup untuk menjangkau generasi digital.
Fenomena ini juga mendapat perhatian dalam kajian teologi komunikasi digital. Heidi Campbell menjelaskan bahwa perkembangan media digital telah melahirkan apa yang disebut sebagai digital religion, yaitu bentuk praktik keagamaan yang berkembang melalui interaksi manusia dengan teknologi digital (Campbell, 2013). Dalam konteks ini, teknologi tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga membentuk cara baru manusia mengalami dan mengekspresikan iman dalam ruang digital. Hal ini menunjukkan bahwa Gereja perlu memahami budaya digital secara lebih mendalam agar pewartaan iman dapat hadir secara relevan di tengah masyarakat yang semakin terhubung melalui teknologi.
Dalam konteks tersebut, muncul konsep katekese digital sebagai bentuk adaptasi pastoral Gereja terhadap perkembangan teknologi. Gereja tidak dapat menutup diri terhadap perkembangan teknologi yang kian berkembang. Teknologi ini tidak dimaksudkan untuk menimbulkan ketergantungan, melainkan sebagai sarana yang dapat membantu dan mempermudah berbagai bentuk pelayanan serta penatalayanan Gereja (Laoli et al., 2024). Katekese digital dapat dipahami sebagai proses pewartaan dan pendidikan iman yang memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana komunikasi dan pembelajaran. Teknologi ini dapat membantu pelayanan gereja menjadi lebih efektif dan menjangkau lebih luas. Misalnya, penggunaan AI dalam pengelolaan data jemaat, analisis kebutuhan komunitas, produksi konten digital, pembelajaran Alkitab berbasis aplikasi interaktif, hingga pengembangan platform komunikasi gereja yang responsif (Meliala et al., 2025). Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan pesan Injil disampaikan dengan cara yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan masyarakat modern.

Perkembangan ini menunjukkan bahwa metode katekese mengalami transformasi yang signifikan. Dampaknya begitu luas dalam bidang komunikasi, teknologi memungkinkan konektivitas lintas batas dan waktu (Banjarnahor et al., 2025). Jika pada masa sebelumnya katekese lebih banyak dilaksanakan dalam bentuk pertemuan langsung di lingkungan paroki atau komunitas umat, kini proses tersebut dapat diperluas melalui berbagai media digital. Penggunaan instrumen seperti video, fitur animasi, blog, serta aplikasi digital, hingga situs web dinilai mampu memperluas jangkauan komunikasi iman secara efektif (Daimun et al., 2026). Dengan demikian, proses pendalaman iman tidak lagi terbatas pada ruang fisik tertentu, tetapi dapat berlangsung dalam ruang digital yang lebih luas.

Kehadiran katekese digital memberikan peluang besar bagi Gereja dalam menjalankan misi evangelisasi. Sistem Artificial Intelligence kini mampu menghasilkan doa atau menafsirkan teks keagamaan berdasarkan kebutuhan pribadi pengguna, menawarkan panduan spiritual yang disesuaikan dengan keadaan hidup individu (Tarwiyyah, 2025). Selain itu, media digital juga memungkinkan penyampaian pesan iman secara lebih kreatif melalui gambar, animasi, video, maupun bentuk komunikasi interaktif lainnya. Dalam konteks pendidikan Kristen, pemanfaatan AI dipahami sebagai alat bantu pedagogis yang dapat memperkaya dimensi kognitif pembelajaran. AI memungkinkan peserta didik mengakses sumber belajar secara luas, memperoleh umpan balik cepat, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis (Manalu et al., 2025). Dengan cara ini, katekese dapat menjadi lebih menarik dan relevan bagi masyarakat yang hidup dalam budaya digital.

Namun demikian, pemanfaatan kecerdasan buatan (AI), juga memerlukan kebijaksanaan pastoral. Teknologi digital merupakan alat yang cerdas dalam mengambil peran dan tugas manusia (Tarihoran dan Suwul, 2025), yang menjadi sarana untuk membantu proses pewartaan iman, bukan sebagai pengganti relasi personal dalam pembinaan iman umat. Kesenjangan digital antara negara maju dan berkembang memerlukan perhatian khusus dalam pastoral digital Gereja (Jimmy, 2025). Oleh karena itu, katekese digital perlu tetap berakar pada ajaran Gereja serta didampingi oleh para katekis dan pelayan pastoral agar proses pendalaman iman tetap berlangsung secara mendalam dan autentik.

Katekese tidak hanya bertujuan menyampaikan pengetahuan tentang iman, tetapi juga membantu umat membangun relasi yang hidup dengan Kristus. Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam cara Gereja melaksanakan tugas pewartaan Injil. Media digital membuka peluang baru bagi proses katekese yang lebih kreatif, interaktif, dan mudah diakses oleh umat, terutama generasi muda yang hidup dalam budaya digital. Dalam konteks ini Gereja dipanggil untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana evangelisasi yang efektif. Hal ini juga ditegaskan dalam Directory for Catechesis (2020, art. 214) yang menyatakan bahwa bentuk-bentuk komunikasi digital sebaliknya memberikan kemungkinan-kemungkinan yang lebih besar, karena terbuka kepada interaksi (Dewan Kepausan untuk Promosi Evangelisasi Baru (Pontifical Council for Promoting the New Evangelization)., 2020) Maka cara-cara komunikasi yang efektif, yang sekaligus menjamin suatu kehadiran dalam jejaring yang memberi kesaksian tentang nilai-nilai injili. 
Berdasarkan berbagai kajian tersebut, dapat dilihat bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence dalam katekese digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi semata, tetapi juga menyangkut perubahan paradigma dalam pewartaan iman. Kehadiran teknologi digital telah menciptakan ruang baru bagi komunikasi iman yang melampaui batas ruang dan waktu. Dalam konteks ini, Artificial Intelligence dapat dipahami sebagai sarana yang membantu Gereja menghadirkan pewartaan iman secara lebih kontekstual di tengah budaya digital. Namun demikian, teknologi ini tetap perlu ditempatkan dalam kerangka pastoral Gereja, sehingga katekese tidak kehilangan dimensi relasional dan personal yang menjadi inti dari pendidikan iman.
2. Peran Artificial Intelligence dalam Katekese
Artificial Intelligence (AI) telah menjadi salah satu area teknologi yang berkembang paling cepat dan berpengaruh di abad ke-21 (Handoko et al., 2024). Teknologi ini merupakan salah satu inovasi penting dalam dunia digital yang memungkinkan sistem komputer untuk melakukan berbagai tugas yang sebelumnya hanya dapat dilakukan oleh manusia. Kecerdasan ini memerlukan pengetahuan, pengalaman dan kemampuan dalam mengambil keputusan dan melakukan tindakan (Joko Musridho & Mudi Priyatno, 2023). AI mampu mengolah data dalam jumlah besar, menganalisis informasi, serta memberikan jawaban atau rekomendasi berdasarkan pola tertentu. Perkembangan teknologi ini telah dimanfaatkan dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan komunikasi.

Artificial Intelligence secara umum dipahami sebagai kemampuan sistem komputer untuk meniru proses kecerdasan manusia, seperti belajar dari data, menganalisis informasi, serta mengambil keputusan berdasarkan pola tertentu (Sudirwo et al., 2025). Melalui algoritma dan pemrosesan data yang kompleks, AI dapat menghasilkan berbagai bentuk informasi yang membantu manusia dalam berbagai aktivitas. Kemampuan AI dalam memberikan respons yang cepat dan akurat menjadikannya salah satu teknologi yang semakin banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. AI memiliki potensi besar dalam mempersonalisasi pembelajaran spiritual. Dengan pembelajaran adaptif dan sistem bimbingan cerdas (Waruwu, 2024).
Dalam dunia pendidikan, pemanfaatan AI telah membawa berbagai inovasi dalam proses pembelajaran. Pendidikan kini tidak lagi cukup dipahami sebagai sarana transfer pengetahuan semata, melainkan sebagai wahana untuk menyiapkan generasi yang mampu hidup, bekerja, dan berkontribusi di tengah dinamika masyarakat digital yang terus berkembang (Fauziah et al., 2015). Misalnya,  Salah satu penerapan utama AI adalah dalam personalisasi pembelajaran, di mana teknologi ini dapat menyelaraskan materi pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa. Melalui analisis data yang cermat, AI mampu mengenali gaya belajar, tingkat pemahaman, dan preferensi belajar, memberikan pengalaman pembelajaran yang disesuaikan untuk setiap siswa (Rochmawati et al., 2023). Dengan demikian, AI dapat berfungsi sebagai alat bantu yang mendukung proses pendidikan secara lebih efektif.

Dalam konteks katekese digital, Artificial Intelligence juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung dalam pewartaan iman. Dengan hadirnya media sosial sebagai ruang diskusi digital, masyarakat Kristen dapat saling berinteraksi, berbagi pengalaman spiritual, serta memperdalam kehidupan rohani mereka di ranah digital (Tarihoran dan Inga Niron, 2025). Dalam kehidupan iman, pengajaran dan bimbingan rohani kepada umat dapat juga disampaikan dengan menggunakan AI. Sumber daya iman seperti bacaan Alkitab, rangkaian doa, dan renungan harian dapat diakses dengan mudah melalui aplikasi atau situs web gereja yang dikembangkan AI (Laoli et al., 2024). Selain itu, AI juga dapat membantu menyusun materi katekese, menjelaskan konsep teologis secara sederhana, maupun memberikan inspirasi refleksi iman bagi umat. AI juga berpotensi memainkan peran penting dalam komunikasi sosial Gereja, khususnya dalam mendukung proses pewartaan iman (Margareta & Intansakti, 2024). Melalui pemanfaatan teknologi ini, proses pembinaan iman dapat menjadi lebih terbuka dan mudah diakses oleh banyak orang.
Dalam refleksi teologi kontemporer mengenai teknologi digital, Antonio Spadaro memperkenalkan konsep cybertheology, yaitu refleksi teologis mengenai pengalaman iman manusia dalam dunia yang semakin dipengaruhi oleh teknologi digital. Menurutnya, perkembangan teknologi tidak hanya mengubah cara manusia berkomunikasi, tetapi juga memengaruhi cara manusia memahami relasi dengan Allah dan sesama (Spadaro, 2014). Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi seperti Artificial Intelligence dalam katekese perlu dilihat sebagai bagian dari upaya Gereja untuk menghadirkan pewartaan iman yang tetap relevan dalam konteks budaya digital.
Artificial Intelligence juga dapat dimanfaatkan dalam berbagai bentuk pelayanan katekese digital. Misalnya melalui penggunaan chatbot pastoral yang dapat membantu menjawab pertanyaan umat mengenai ajaran iman secara cepat dan sederhana serta memberikan bimbingan rohani awal bagi umat yang membutuhkan (Christian, 2024). Selain itu, AI juga dapat digunakan dalam aplikasi doa digital yang menyediakan doa harian, renungan rohani, maupun panduan meditasi yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Teknologi ini memungkinkan umat untuk mengakses sumber-sumber spiritual kapan saja dan di mana saja melalui perangkat digital. Dalam konteks pendidikan iman, pemanfaatan AI juga dapat membantu menyediakan rekomendasi bacaan Kitab Suci atau materi katekese yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar umat, sehingga proses pembinaan iman menjadi lebih personal dan interaktif (Hamu & Andriyanto, 2024). 

Meskipun pemanfaatan Artificial Intelligence dapat memberikan berbagai keuntungan bagi Gereja, keseimbangan antara penggunaan teknologi dengan kehadiran manusia yang nyata harus tetap dijaga (Laoli et al., 2024). AI bukanlah pengganti peran manusia dalam proses pembinaan iman, melainkan hanya sarana yang membantu memperkaya proses pembelajaran iman. Peran katekis, imam, dan pelayan pastoral tetap sangat penting dalam membimbing umat agar dapat memahami ajaran iman secara benar dan mendalam. Dalam perspektif teologi pastoral, pemanfaatan Artificial Intelligence dalam katekese perlu dipahami sebagai sarana yang membantu proses pewartaan iman tanpa menggantikan relasi personal antara katekis dan umat. Teknologi digital dapat memperluas akses terhadap sumber-sumber iman, tetapi pembinaan iman tetap membutuhkan kesaksian hidup, dialog, dan pengalaman iman dalam komunitas Gereja. Oleh karena itu, spiritualitas pastoral adalah semangat dan sikap dasar seseorang untuk memberikan pendampingan maupun pembinaan melalui pelayanan yang berpedoman pada teladan Sang Guru Pastoral yaitu Tuhan Yesus, Sang Gembala (Wiwin & Denny Firmanto, 2021).
3. Peluang dan Tantangan Artificial Intelligence bagi Pewartaan Iman

Dalam semangat evangelisasi Gereja masa kini, Paus Fransiskus melalui dokumen Evangelii Gaudium (EG) art. 11 menegaskan bahwa Gereja dipanggil untuk terus mencari cara-cara baru dalam mewartakan Injil kepada dunia modern (Seruan Apostolik Paus Fransiskus, 2013). Pewartaan iman perlu hadir dalam berbagai ruang kehidupan manusia, termasuk dalam dunia digital yang semakin berkembang. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi seperti Artificial Intelligence dapat dipahami sebagai salah satu sarana yang membantu Gereja menjangkau umat secara lebih luas tanpa meninggalkan dimensi pastoral dan relasional dalam kehidupan iman.

Keberadaan Artificial Intelligence dapat dipahami sebagai sarana teknologi yang membantu mempermudah berbagai pekerjaan manusia, termasuk dalam pelayanan Gereja dan pelaksanaan misi evangelisasi (Laoli et al., 2024). Teknologi ini memungkinkan penyebaran informasi mengenai ajaran iman secara lebih luas dan cepat melalui berbagai platform digital. Dengan bantuan AI, berbagai materi katekese dapat disusun secara sistematis dan disebarkan kepada umat dalam berbagai bentuk yang mudah dipahami. Mereka juga bisa menggunakan AI untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan umat mereka, misalnya melalui chatbots atau platform media sosial (Ihsan et al., 2023). Hal ini tentu menjadi peluang besar bagi Gereja untuk menjangkau umat yang hidup dalam budaya digital.

Selain itu,  Kehadiran media-media digital cukup dirasakan manfaatnya. Melalui media-media digital, penyampaian katekese klasik dengan metode ceramah dapat dimodifikasi menjadi katekese yang hidup, menarik, dan lebih memiliki daya konsumsi yang lebih besar (Tarihoran & Suwul, 2025). Teknologi ini dapat digunakan untuk membantu menyusun refleksi Kitab Suci, membuat ilustrasi atau materi visual, serta membantu mengembangkan bahan pembelajaran iman yang lebih interaktif. Bagi generasi muda yang sangat akrab dengan teknologi digital, pendekatan seperti ini dapat membantu meningkatkan minat mereka dalam mempelajari ajaran iman (Agustina et al., 2025).
Namun demikian, pemanfaatan Artificial Intelligence juga menghadirkan berbagai tantangan. Pada zaman sekarang yang menjadi tantangan adalah bagaimana suatu lembaga keagamaan dapat menghadirkan perjumpaan dengan Tuhan lewat media-media komunikasi digital (Tarihoran & Rago, 2024). AI bekerja berdasarkan data yang tersedia, sehingga jika sumber informasi yang digunakan tidak valid, maka hasil yang diberikan juga dapat menimbulkan kesalahpahaman. Oleh karena itu, penggunaan AI dalam konteks katekese perlu disertai pengawasan dan kurasi oleh para ahli agama. Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap informasi yang dihasilkan tetap sesuai dengan ajaran iman yang benar (Ihsan et al., 2023).
Selain itu, penggunaan teknologi digital juga berpotensi mengurangi dimensi personal dalam proses pembinaan iman. Teknologi komunikasi sangat memainkan peran penting dalam proses mediatiasi iman, terutama dalam konteks Gereja kontemporer (Dyna R D et al., 2024). Katekese pada dasarnya tidak hanya menyangkut penyampaian pengetahuan, tetapi juga melibatkan relasi personal, kesaksian hidup, serta pengalaman iman dalam komunitas. Dengan adanya perkembangan teknologi yang begitu cepat dan serba canggih sebagai orang percaya harus menggunakan sesuai dengan iman Kristen sehingga tidak menjadi budak teknologi dan tidak mentuhankan teknologi serta tidak anti terhadap teknologi (Basongan, 2022).
Oleh karena itu, Gereja perlu mengembangkan pendekatan yang bijaksana dalam memanfaatkan Artificial Intelligence. Teknologi ini dapat digunakan sebagai sarana untuk digunakan seperti katekese digital, refleksi, doa rosario online, dan layanan misa untuk orang lansia (Ranubaya, 2025). AI menjadi tidak lebih daripada sarana dalam bermisi dan berevangelisasi, agar baik orang Kristen maupun non-Kristen dapat mengenal sosok Allah yang diimani Kapusin dengan lebih dekat (Sipayung et al., 2024) Dengan demikian, Artificial Intelligence dapat menjadi alat yang mendukung pewartaan Injil sekaligus membantu Gereja menjawab tantangan evangelisasi di era digital.
KESIMPULAN

Perkembangan teknologi digital, khususnya Artificial Intelligence (AI), membuka peluang baru bagi Gereja dalam mengembangkan katekese digital sebagai sarana pewartaan iman. Teknologi ini memungkinkan penyediaan materi iman secara lebih luas, penyampaian pembelajaran yang lebih interaktif, serta perluasan akses terhadap sumber-sumber spiritual bagi umat beriman. Dalam konteks masyarakat digital, pemanfaatan Artificial Intelligence dapat membantu Gereja menghadirkan bentuk katekese yang lebih kontekstual dan relevan bagi generasi yang hidup dalam budaya digital.

Namun demikian, penggunaan Artificial Intelligence juga menghadirkan tantangan pastoral dan etis, terutama berkaitan dengan risiko berkurangnya dimensi personal dalam proses pembinaan iman. Oleh karena itu, Artificial Intelligence perlu dipahami sebagai sarana pendukung yang melengkapi pelayanan para katekis dan pelayan pastoral, bukan sebagai pengganti peran mereka. Dengan pendekatan yang bijaksana dan reflektif, teknologi ini dapat menjadi salah satu sarana strategis bagi Gereja dalam mewartakan Injil serta membina kehidupan iman umat di tengah perkembangan dunia digital.

DAFTAR PUSTAKA

Agustina, T., Suwardi, L., Hamdani, Q. A., & Nur, Muhammad Fadlan, Shohiban, S. (2025). Dampak Teknologi Artificial Intelligence terhadap Karakter Generasi Muda dalam Penerapan Nilai-Nilai Pancasila. Jurnal Pendidikan Tambusai, 9(3), 38901–38904.

Anjeli, T. E. dan S. (2024). TRANSFORMASI KATEKESE KONTEKSTUAL MENUJU ERA DIGITAL: IMPLIKASI DAN TANTANGANYA. Vocat: Jurnal Pendidikan Katolik, 4(1), 1–12. http://156.67.214.213/index.php/vocat/article/view/414

Banjarnahor, R., Barutu, S., & Damanik, D. (2025). Penerapan Teknologi Digital dalam Pembinaan Remaja Gerejadi Era Modern. Berkat : Jurnal Pendidikan Agama Dan Katolik, Volume. 2, 45–57.

Basongan, C. (2022). Penggunaan Teknologi menurut Iman Kristen di Era Digital. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(3), 4279–4287.

Campbell, H. (2013). Digital Religion: Understanding Religious Practice in New Media Worlds. Routledge.

Christian, K. & D. (2024). Implementasi Kecerdasan Buatan dan Chatbot dalam Konseling Pastoral: Potensi dan Tantangan. Agama Kristen. Coram Mundo: Jurnal Teologi Dan Pendidikan, 6(2).

Daimun, E., Indrabayu, A., & Tonggo, T. (2026). Berpastoral di Era Digital Menurut Paus Fransiskus. X(1), 12–22. https://doi.org/10.53949/arjpk.v10i1.85

Dewan Kepausan untuk Promosi Evangelisasi Baru (Pontifical Council for Promoting the New Evangelization). (2020). PETUNJUK UNTUK KATEKESE (Direttorio per la Cathecesi). In S. B. H. T. P. R.P. Andreas Suparman (Ed.), Seri Dokumen Gerejawi No. 120 (Issue 128, pp. 1–276). Departemen Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia (KWI) Jalan Cikini II No. 10, Jakarta 10330 Telp: 021-3901003.

Dyna R D, H., Simon, S., & Zacheus, S. D. (2024). Mediatisasi Iman: Dampak Teknologi Komunikasi Terhadap Gereja Kontemporer Menurut Amsal 1:5. EKKLESIA: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristiani, 3(1), 54–66. https://doi.org/10.63576/ekklesia.v3i1.83

Fauziah, M., Waldi, A., Asiyah, S., & Anggraeni, A. D. (2015). ARTIFICIAL INTELLIGENCE DALAM DUNIA PENDIDIKAN (M. P. Septian Nur Ika Trisnawati (ed.); 1st ed.). Penerbit Tahta Mulia Group.

Fransiskus Janu Hamu, & Yustinus Dwi Andriyanto. (2024). Evangelium in Silicio: A Systematic Literature Review on AI-Enhanced Catechesis Methods for Generation Z Catholics. Sepakat : Jurnal Pastoral Kateketik, 10(1), 1–15. https://doi.org/10.58374/sepakat.v10i1.296

Geor, M. C., & Silitubun, E. (2025). Penggunaan Media Digital bagi Karya Evangelisasi Di Paroki Kristus Terang Dunia Waena. 2(1), 58–70.

Handoko, D. dkk. (2024). Artificial Intelligence Revolusi Kecerdasan Buatan (M. S. Nurul Mukhlisah Abdal, S.Si. (ed.); 1st ed., Vol. 32, Issue 3). PT. Mifandi Mandiri Digital Redaksi.

Ihsan, S. S., Marjan, T. F., & Ikramatoun, S. (2023). Ai Dan Agama; Tantangan Dan Peluang Di Era Digital. Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Malikussaleh (JSPM), 4(2), 319–333.

Jimmy, A. (2025). PASTORAL DIGITAL DALAM ERA DISRUPSI TEKNOLOGI: TRANSFORMASI PELAYANAN GEREJA KATOLIK MENGHADAPI TANTANGAN DAN PELUANG EVANGELISASI VIRTUAL. Jurnal Reinha, 16(1), 63–76. https://jurnal.stpreinha.ac.id/index.php/e-jr/article/view/430/166

Joko Musridho, R., & Mudi Priyatno, A. (2023). Artificial Intelligence (AI) dan Penerapan dalam Dunia Bisnis. Journal of Social and Community Service, 2(1), 19–22. https://doi.org/10.31004/jestmc.v2i1.87

Laoli, O., Pogo, B. A., Saer, S. N., & Kurniawan, J. (2024). AI Dalam Gereja : Mengungkap Peluang AI Bagi Pertumbuhan Iman Jemaat Dalam Gereja. REI MAI: Jurnal Ilmu Teologi Dan Pendidikan Kristen, 2(1), 75–84. https://doi.org/10.69748/jrm.v2i1.95

Manalu, N. A., Sitinjak, J. N., & Purba, A. (2025). Pembelajaran Holistik di Tengah Revolusi AI: Tantangan Etika dan Spiritualitas dalam Pendidikan Kristen. Pietas: Jurnal Studi Agama Dan Lintas Budaya, 3(1), 68–83. https://doi.org/10.62282/pj.v3i1.68-83

Margareta, & Intansakti. (2024). Peran Media Sosial dalam Katekese guna Membangun Iman di Era Digital Sekolah Tinggi Pastoral-Yayasan Institut Pastoral Indonesia Malang Intansakti Pius X Sekolah Tinggi Pastoral-Yayasan Institut Pastoral Indonesia Malang. Jurnal Budi Pekerti Agama Kristen Dan Katolik, 2(2), 239–250.

Mbira, Y. S. (2020). Katekese Keluarga Berbasis Digital. Jurnal Ladero.

Meliala, C. I. S., Sirait, Y., Sinaga, I. S., Ella, D. P., & Purba, T. (2025). Bagaimana AI di Perhadapkan dengan Gereja Masa Kini yang Belum Memahami atau Bahkan Belum Mengenal AI. Jurnal Pendidikan Tambusi, 9(2), 25622–25623.

Muda, S., & Muda, F. P. (2025). Digitalisasi Dalam Kegiatan Katekese Sebuah Studi Literature Review. Jurnal Masalah Pastoral, 13(2), 34–44. https://doi.org/10.60011/jumpa.v13i2.171

Pandor, P., Wijanarko, R., Nirwana, A., Ton, S. S. P., & Dagur, O. (2024). Literasi Digital: Upaya Meningkatkan Kompetensi Berkomunikasi Frater Pasionis Melalui Media Digital. Prima Abdika: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 4(3), 562–570. https://doi.org/10.37478/abdika.v4i3.3927

Paus Paulus VI. (1963). INTER MIRIFICA Di Antara yang Mengagumkan Dekrit tentang Upaya- upaya Komunikasi Sosial Dokumen Konsili Vatikan II Seri. In Seri Dokumen Gerejawi No. 23a Penerjemah (Issue 23). Departemen Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia (KWI) Jalan Cikini II No. 10, Jakarta 10330 Telp: 021-3901003.

Ranubaya, F. A. (2025). MISI GEREJA KATOLIK MASA KINI: KECERDASAN ARTIFICIAL YANG MEMANUSIAKAN MANUSIA (Implementasi Tujuh Karunia Roh Kudus Menurut Santo Agustinus). Pineleng Theological Review, 2(1), 23–44. https://doi.org/10.53396/pthr.v2i1.455

Rochmawati, D. R., Arya, I., & Zakariyya, A. (2023). Manfaat Kecerdasan Buatan Untuk Pendidikan. Jurnal Teknologi Komputer Dan Informatika, 2(1), 124–134. https://doi.org/10.59820/tekomin.v2i1.163

Seruan Apostolik Paus Fransiskus. (2013). Evangelii Gaudium (Sukacita Injil). In S. Martin Harun, OFM & T. Krispurwana Cahyadi & DEPARTEMEN (Eds.), Seri Dokumen Gerejawi No. 94. DEPARTEMEN DOKUMENTASI DAN PENERANGAN KONFERENSI WALIGEREJA INDONESIA.

Sipayung, Rudolf. Depari, Firdaus. G. P. Sihombing, A. (2024). MENGAKTUALISASIKAN DIMENSI MISI DALAM TEMA SINODALITAS GEREJA KATOLIK 2021-2023 OLEH ORDO KAPUSIN PROVINSI MEDAN (OKPM) DI TENGAH KEMAJUAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE. Seminar Nasional Filsafat Teologi, 30–41.

Spadaro, A. (2014). Cybertheology: Thinking Christianity in the Era of the Internet. Fordham University Press.

Sudirwo, Abdul Hadi, L. J. et al. (2025). ARTIFICIAL INTELLIGENCE Teori, Konsep, dan Implementasi di Berbagai Bidang (Sepriano (ed.); 1st ed., Vol. 32, Issue 3). PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

Tarihoran, Emeria dan Suwul, K. (2025). Katekese Digital : Membangun Komunitas Belajar Katekese Melalui Teknologi. Jurnal Teologi Injili Dan Pendidikan Agama, 3(4), 23–32.

Tarihoran, Emmeria & Rago, K. M. (2024). KATEKESE DIGITAL: CARA GEREJA MENGHADAPI TANTANGAN KOMUNIKASI IMAN DI ERA DIGITAL. Vocat: Jurnal Pendidikan Katolik, 4(1), 106–116.

Tarihoran, Emmeria dan Inga Niron, A. (2025). Transformasi Katekese dalam Era Digital: Upaya Membangun Komunitas Iman di Tengah Perubahan Zaman Antonius. In Theos : Jurnal Pendidikan Agama Dan Teologi, 5(6), 240–249.

Tarwiyyah, H. L. (2025). Kiai-AI: Renegotiating Religious Authority in the Digital Age. Journal of Islamic Thought and Philosophy, 4(1), 106–126. https://doi.org/10.15642/jitp.2025.4.1.106-126

Waruwu, Y. (2024). Pendidikan Agama Kristen Dalam Era Ai: Menggunakan Kecerdasan Buatan Untuk Personalisasi Pembelajaran Spiritual. Jurnal Abdiel: Khazanah Pemikiran Teologi, Pendidikan Agama Kristen Dan Musik Gereja, 8(2), 151–165. https://doi.org/10.37368/ja.v8i2.786

Wiwin, W., & Denny Firmanto, A. (2021). Konstruksi Model Spiritualitas Pastoral bagi Katekis di Era Digital. Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Katolik, 1(2), 125–137. https://doi.org/10.52110/jppak.v1i2.31


2

